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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat self-confidence siswa 

dengan kemampuan pemahaman matematis pada materi barisan dan deret. Penelitian 

dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif terhadap 30 siswa kelas X di salah satu 

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Bandung. Data penelitian dikumpulkan melalui tes 

kemampuan pemahaman matematis yang terdiri dari lima soal berbentuk esai, serta 

angket self-confidence dengan empat indikator utama, yaitu percaya diri pada 

kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri, menghargai diri sendiri, dan semangat dalam 

berdiskusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-confidence rendah 

memiliki rata-rata skor kemampuan pemahaman matematis sebesar 18,89, sedangkan 

siswa dengan self-confidence sedang mencapai rata-rata 52,2, dan siswa dengan self-

confidence tinggi memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 95. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat self-confidence siswa, semakin baik kemampuan mereka dalam 

memahami dan menyelesaikan persoalan matematis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

self-confidence merupakan salah satu aspek penting yang mendukung kemampuan 

pemahaman matematis siswa. 

 
 Kata kunci: pemahaman, self-confidence, siswa 

 

 

Abstract  

This study aims to analyze the relationship between students' self-confidence levels and their 

mathematical understanding of rows and series. The research was conducted using 

descriptive qualitative method on 30 grade X students in one of the high schools in Bandung 

Regency. The research data were collected through a mathematical comprehension 

ability test consisting of five essay questions and a self-confidence questionnaire with four 

main indicators: confidence in one’s own abilities, acting independently, self-respect, and 

enthusiasm in discussions. The results showed that students with low self-confidence had an 

average mathematical understanding score of 18.89, while students with moderate self-

confidence had an average of 52.2, and students with high self-confidence had the highest 

average of 95. This shows that the higher students' self-confidence, the better their ability to 

understand and solve mathematical problems. This study concludes that self-confidence is 

one of the important aspects that support students' mathematical understanding ability. 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peran penting 

dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara praktis maupun akademis. Menurut (Ulfa, 

2019) matematika meruapakan ilmu fundamental yang menjadi landasan bagi 

pekembangan dan kemajuan teknologi, seklaigus melatih kemampuan berpikir logis untuk 

menyelesaikan masalah, selain itu matematika juga dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kirtis, kreatif, dan sistemats dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika diharapkan berakhir dengan sebuah 

pemahaman siswa yang komprehensif (Sobarningsih et al., 2019). Seiring dengan 

pentingnya peran matematika, penguasaan kemampuan tertantu menjadi sangat krusial 

untuk mendukung keberhasilan dalam mempelajari dan menerapkan matematika dalam 

berbagai aspek kehidupan. Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan 

pemahaman matematis (Nur’asyiah et al., 2023), yang merupakan landasan untuk berpikir 

dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maypun masalah kehidupan 

nyata (Rochim et al., 2021). Selaras dengan pendapat Kemampuan pemahaman 

matematis menjadi salah satu kemampuan dasar yang penting dimiliki dan 

dikembangkakan dalam pembelajaran matematika, karena sangat diperlukan dalam 

mempelajari berbagai materi pada mata pelajaran matematika (Fauziah & Pertiwi, 2022; 

Nurfajriyanti & Pradipta, 2021).  

 

Pentingnya kemampuan pemahaman matematis menurut (Radiusman, 2020) adalah 

dapat digunakan oleh peserta didik dalam memecahkan permasalahan matematika. 

Ketika semakin baik pemahaman siswa tentang suatu konsep, artinya potensi kemampuan 

matematika yang lebih kompleks juga akan semakin mudah di bangun (Kania & Arifin, 

2020). Selain itu  (Jusniani, 2022) menegaskan bahwa penguasaan konsep yang mendalam 

tidak hanya menjadi dasar untuk memahami materi lanjutan, tetapi juga menjadi langkah 

awal dalam mengaplikasikan pemahaman tersebut pada perhitungan matematis. 

(Rosmawati & Sritresna, 2021) menjelaskan bahwa kemampuan pemahaman 

mencangkup proses penguasaan materi yang melibatkan siswa untuk memahami, 

menyerap, menguasai dan menerapkan konsep tersebut ke dalam pembelajaran 

matematika. Siswa harus mampu memehami konsep-konsep matematis agar dapat dapat 

mempelajari matematika (Arimurti et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

matematis tidak hanya berperan sebagai alat bantu dalam belajar, tetapi juga sebagai 

kunci untuk menciptakan pola pikir logis, analitis, dan kritis yang sangat diperlukan untuk 

menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia profesional.  

 

Rendahnya kemampuan pemahaman akan menyebabkan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika menunjukkan bahwa peserta didik 

masih belum memahami konsep matematis secara benar sehingga belum menyajikan 

konsep (Nadia et al., 2022). Siswa mengalami kesulitan dalam memhami informasi dan 

pertanyaan dalam soal (Wibowo et al., 2024). Kesulitan siswa dalam memahami 

pembelajaran matematika selain berdampak pada proses pembelajaran, juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar, motivasi untuk belajar, serta kurangnya kepercayaan diri 

dalam menghadapi pembelajaran matematika. Selaras  menurut pendapat  (Arini, 2024) 

efek dari siswa yang mengalami kesulitan dalam pemahaman matematis tidak hanya 

dapat berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan efek yang lebih luas. Sikap negatif terhadap pembelajaran matematika 

dapat terbentuk karena siswa mengalami kesulitan dalam matematika, sehingga dapat 
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berdampak pada penurunan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dalam 

menghadapi tantangan akademik  (Sari & Rahmawati, 2019). Dengan demikian, penting 

oagi pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman dan kepercayaan diri siswa dalam belajar.  

 

Keterbatasan kemampuan pemahaman matematis siswa dapat berdampak pada sikap 

mereka, termasuk tingkat kepercayaan diri (self confidence). Self confidence mengacu 

pada keyakinan terhadap kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri yang pada 

akhirnya dapat memunculkan motivasi pada diri (Maryono et al., 2018). Self confidence 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Santika et al., 

2024). Rendahnya rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran matematika dapat 

memengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika secara 

logis dan matematis (Edison & Sowanto, 2021). (Sowanto & Maryatinnisah, 2019) 

mengungkapkan bahwa selain peningkatan aspek kognitif sebagai faktor pendukung 

keberhasilan pembelajaran matematika, peningkatan aspek afektif juga memiliki peran 

yang tidak kalah penting. Selaras menurut pendapat (Nurfajriyanti & Pradipta, 2021) bahwa 

selain kemampuan pemahaman matematis, kepercayaan diri juga menjadi aspek penting 

yang berperan dalam kemampuan memahami materi pembelajaran matematika. 

(Erayani et al., 2022; Sri Indah Yulia Dewi et al., 2021) kepercayaan diri sebagai salah satu 

kepribadian yang memgang peran penting dalam kehidupan manusia merupakan sikap 

utama yang harus dimiliki seorang siswa baik dalam belajar maupun kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu sikap percaya diri siswa sangatlah penting terhadap kemampuan 

pemahaman matematis terhadap materi pembelajaran matematika.  

 

Kurangnya rasa percaya diri mennjadi landasan dasar akan ketidakmampuan siswa dalam 

melaksanakan tugas. Sejauh mana siswa dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika secara logis dan sistematis dipengaruhi oleh kurangnya rasa percaya diri siswa 

dalam pembelajaran (Edison & Sowanto, 2021). Aspek adektif memiliki peranan penting 

terhadap prestasi dan kinerja siswa, karena aspek ini membantu mereka melakukan 

penilaian awal terhadap diri sendiri melalui interaksi antara faktor perilaku dan lingkungan 

(Sowanto et al., 2019). Dengan rasa percaya diri, siswa senantiasa akan membangun 

pemahaman matematis dengan mencoba mengutarakan pertanyaan terhadap guru 

dan teman yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Hal ini juga sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dini et al., 2018) self confident dapat mempengaruhi 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Selaran dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Sayidah et al., 2023) siswa dapat menyelesaikan 6 dari 7 indikator 

kemampuan matematis dengan benar dan lengkap jika siswa tersebut mempunyai 

kepercayaan diri yang tinggi.  

 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh rasa percaya diri (self confidence) terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Self confidence dianggap sebagai salah satu 

faktor penting yang dapat mendukung proses belajar siswa, terutama dalam mata 

pelajaran matematika yang sering dianggap menantang dan sulit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi sejauh mana tingkat rasa percaya diri siswa mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam memahami pemhaman matematis, sehingga diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di lingkungan tingkat sekolah menengah pertama. 
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2. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunaka metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskirptif. 

Adapun tujuan dari penekitian ini yaitu untuk mengidentifikasi sejauh mana tingkat rasa 

percaya diri siswa mempengaruhi kemampuan mereka dalam memahami pemhaman 

matematis, sehingga diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di lingkungan tingkat sekolah 

menengah pertama. Pokok matematika yang diambil untuk mengumpulkan data untuk 

penelitian ini yaitu pada materi Barisan dan Deret. Penelitian ini dilakukan di kelas X salah 

satu Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Bandung. Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X di sekolah tersebut dan subjek penelitiannya di ambil satu kelas 

sebanyak 26 orang siswa. Penelitian ini dilakukan ketika Peneliti sedang melaksanakan 

kegiatan Praktek Profesi Lapangangan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi tes kemampuan pemahaman 

matematis, angket self confidence, dan dokumetasi. Pengumpula data penelitian 

menggunakan instrumen tes berbentuk essay berjumlah 5 soal dan berupa penyeberaan 

angket self confedence berbantuan teknologi yaitu Google Form kepada siswa yang 

berjumlah 8 pernyataan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil skor tes kemampuan pemahaman matematis 

siswa pada materi barisan dan deret serta penyebaran angket self confidence melalui 

Google Form. Soal tes kemampuan pemahaman matematis terdiri dari 5 butir soal 

diantaranya soal nomor 1 mengenai barisan aritmetika, soal nomor 2 mengenai deret 

aritmetika, soal nomor 3 mengenai barisan geometri, soal no 4 mengenai deret geometri, 

dan soal nomor 5 mengenai deret geometri tak hingga. Sedangkan untuk angket self 

confident saya menggunakan 4 indikator yaitu percaya diri pada kemampuan diri sendiri, 

bertindak mandiri dalam megambil keputusan, menghargai diri dan usaha sendiri, dan 

bersemangat ketika mengemukakan pendapat dalam diskusi. Dari masing-masing 

indikator peneliti membuat butir pertanyaan positif dan negatif dengan rincian 4 

pertanyaan positif fan 4 pernyataan negatif yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.  

 

Tabel 1 Hasil penyebaran angket self confidence 

Butir Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

Saya malu ketika harus 

mengerjakan soal 

matematika di papan tulis.  

2 6 16 2 

Saya mampu menjelaskan 

kembali materi yang telah 

disampaikan guru.  

2 15 9 0 

Saya sukar mengatur waktu 

untuk belajar matematika.  
2 16 7 1 

Saya dapat menyelesaikan 

tugas matematika tanpa 

bertanya kepada teman atau 
4 9 13 0 
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Butir Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

guru walaupun jawabannya 

belum tentu benar. 

Saya merasa senang ketika di 

minta untuk maju ke depan 

kelas unttuk menjelaskan hasil 

kerja saya.  

1 10 12 3 

Saya merasa takut untuk 

mencoba mengerjakan soal 

di depan kelas 

3 10 11 2 

Saya berani mengemukakan 

pendapat yang berbeda 

dengan teman ketika 

berdiskusi matematika.  

4 11 11 0 

Saya merasa malu 

berpartisipasi dalam diskusi 

matematika 

1 3 18 4 

 

 

Berdasarkan penyebaran angket self confidence didapat hasil berapa banyak siswa yang 

menjawab Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju yang dapat dilihat 

pada Tabel 1.  Pada pernyataan no 1 yang menyatakan “Saya malu ketika harus 

mengerjakan soal matematika di papan tulis” terdapat 2 siswa yang menjawab Setuju, 6 

siswa menjawab Sangat Setuju, 16 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 2 siswa yang 

menjawab Sangat Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, yaitu 18 

dari 26 siswa merasa percaya diri untuk mengerjakan soal matematika di depan kelas. 

Walaupun ada sebagian kecil siswa yang masih merasa malu atau tidak percaya diri ketika 

mengerjakan soal di depan kelas. Berdasarkan pernyataan no 1 sudah menunjukkan 

kepercayaan diri yang cukup baik dalam menghadapi tantangan belajar di dalam kelas.   

 

Pada pernyataan no 2 yang menyatakan “Saya mampu menjelaskan kembali materi yang 

telah disampaikan guru” terdapat 2 siswa yang menjawab Sangat Setuju, 15 siswa 

menjawab Setuju, 9 siswa menjawab Tidak Setuju, dan tidak ada siswa yang menjawan 

Sangat Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa, yaitu 17 dari 26 siswa 

merasa percaya diri untuk menjelaskan materi yang sebelumnya sudah disampaikan oleh 

guru. Berdasarkan pernyataan no 2 mayoritas siswa sudah memiliki keyakinan terhadap 

pemahaman dan kemampuan mereka untuk menyampaikan kembali materi yang telah 

diterima.  

 

Pada pernyataan no 3 yang menyatakan “Saya sukar mengatur waktu untuk belajar 

matematika” terdapat 2 siswa yang menjawab Sangat Setuju, 16 siswa menjawab Setuju, 

7 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 1 siswa yang menjawan Sangat Tidak Setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa, yaitu 18 dari 26 siswa merasa kurang percaya/ 

kesulitan dalam mengatur belajar matematika. Pada pernyataan no 4 yang menyatakan 

“Saya dapat menyelesaikan tugas matematika tanpa bertanya kepada teman atau guru 
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walaupun jawabannya belum tentu benar” terdapat 4 siswa yang menjawab Sangat 

Setuju, 9 siswa menjawab Setuju, 13 siswa menjawab Tidak Setuju, dan tidak ada siswa yang 

menjawab Sangat Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa, yaitu 13 dari 

26 siswa merasa kurang percaya dalam menyelesaikan tugas hasil kerja diri sendiri tanpa 

meminta bantuan kepada guru maupun teman.  

 

Pada pernyataan no 5 yang menyatakan “Saya merasa senang ketika diminta untuk maju 

ke depan kelas untuk menjelaskan hasil kerja saya” terdapat 1 siswa yang menjawab 

Sangat Setuju, 10 siswa menjawab Setuju, 12 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 3 siswa yang 

menjawab Sangat Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa, yaitu 15 dari 

26 siswa merasa tidak senang atau kurang percaya diri untuk maju ke deoan kelas 

menjelaskan hasil pengerjaanya. Pada pernyataan no 6 yang menyatakan “Saya merasa 

takut untuk mencoba mengerjakan soal di depan kelas” terdapat 3 siswa yang menjawab 

Sangat Setuju, 10 siswa menjawab Setuju, 11 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 2 siswa yang 

menjawab Sangat Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 13 siswa sudah merasa berani 

untuk mengerjakan soal di depan kelas dan 13 lainnya masih merasa takut atau kurang 

percaya diri ketika mengerjakan soal di depan kelas.  

 

Pada pernyataan no 7 yang menyatakan “Saya berani mengemukakan pendapat yang 

berbeda dengan teman ketika berdiskusi matematika” terdapat 4 siswa yang menjawab 

Sangat Setuju, 11 siswa menjawab Setuju, 11 siswa menjawab Tidak Setuju, dan tidak ada 

siswa yang menjawab Sangat Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 15 dari 26 siswa 

sudah mampu untuk mengemukakan pendapat yang berbeda dengan teman yang lain 

ketika sedang berdisukusi mengenai permasalahan matematika. Pada pernyataan no 8 

yang menyatakan “Saya merasa malu berpartisipasi dalam diskusi matematika” terdapat 

1 siswa yang menjawab Sangat Setuju, 3 siswa menjawab Setuju, 18 siswa menjawab Tidak 

Setuju, dan 4 siswa yang menjawab Sangat Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 22 

dari 26 siswa sudah mampu untuk berpartisipasi dalam diskusi matematika.  

 

Dari hasil penyebaran angket self-confident dilakukan perhitungan dari tiap jawban siswa 

dengan ketentuan bila pernyataan bernilai positif maka bila memilih Sangat Setuju 

diberikan 4 poin, Setuju 3 poin, Tidak Setuju 2 poin, dan Sangat Tidak Setuju 1 poin. 

Sedangkan untuk pernyataan bernilai negatif bila memilih Sangat Tidak Setuju mendapat 

4 poin, Tidak Setuju mendapat 3 poin, Setuju mendapat 2 poin, dan Sangat Setuju 

mendapat 1 poin. Lalu kategorikan siswa tersebut menjadi 3 kategori yaitu, memiliki self 

confidence rendah, sedang, hingga tinggi berdasarkan total poin yang diperoleh dari tiap 

siswa.  

 

Selain penyebara angket self confidence, dilakukan juga pemberian tes kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman matematis 

yang telah diberikan kepada 26 siswa, peneliti mengklasifikasikan siswa ke dalam tiga 

kelompok berdasarkan tingkat pemahaman mereka yaitu kelompok siswa dengan 

kemampuan pemahaman tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang lebih terperinsi mengenai variasi kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Pengelompokkan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-

pola tertentu dalam kemampuan pemahaman matematis siswa serta menggali faktor-

faktor yang mungkin mempengaruhi tingkat pemahaman, termasuk kaitannya dengan self 
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confidence siswa. Berikut jawaban perwakilan siswa dari tiap kelompok pemahaman 

matematis.  

 

 
Gambar 1. Jawaban siswa berkemampuan tinggi 

 

Berdasarkan hasil salah satu jawaban siswa pada kelompok pemahaman matematis tinggi, 

terlihat bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik dalam memahami pola bilangan, 

meskipun tidak menggunaka rumus formal deret geometri. Siswa mampu mengidentfkasi 

pola dalam deret bilangan yang bertambah secara eksponensial dengan rasio 2 dan 

menerapkannya dengan benar. Selain itu, siswa menggunakan rumus umum untuk 

menentukan suku ke-n yaitu 𝑈𝑛 = 𝑎 ∙ 𝑟𝑛 − 1 dengan nilai awal 𝑎 = 1 dan rasio 𝑟 = 2 untuk 

menghitung suku ke-4, suku ke-5, dan suku ke-6 karena perintah soal tersebut yaitu mencari 

𝑆6. Kemampuan siswa dalam memahami materi deret geometri terlihat dalam 

menjumlahkan seluruh elemen deret secara manual hingga mendapatkan hadil akhir yaitu 

63. Proses ini menunjukkan pemahaman prosedural yang cukup baik, meskipun siswa tidak 

menggunakan rumus eksplisit jumlah deret geometri 𝑆𝑛 =
𝑟𝑛−1

𝑟−1
 yang lebih efisien.  

 
Gambar 2. Jawaban siswa berkemampuan sedang 

Hasil salah satu jawaban siswa yang berkemampuan sedang dapat dilihat pada gambar 

2. Perintah pada soal no 2 yaitu mencari jumlah suku 𝑆𝑛 dari sebuah deret aritmetika. Siswa 

dapat memahami perintah soal untuk mencari banyak suku dari sebuah deret aritmetika.  
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Langkah awal dari pengerjaan siswa sudah benar yaitu mencari banyak suku 

menggunakan rumus umum suku ke-n yaitu 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏, tetapi langkah pengerjaan 

pada operasi aljabar siswa tersebut masih kurang tepat. Kesalahan terjadi pada tahap 

manipulasi aljabar, sehingga hasil akhir akhir menjadi salah. Kesalahan ini menunjukkan 

bahwa siswa memahami rumus dasar untuk mencari suku ke-n, namun kurang teliti dalam 

proses perhitungan.  

 

 
 

Gambar 3. Jawaban siswa berkemampuan rendah 

 

Hasil pengerjaan dari salah satu siswa yang berkemampuan rendah dapat dilihat pada 

Gambar 3. Perintah pada soal no 1 adalah siswa diminta untuk mencari suku ke-21 dari 

suatu barisan artimetika. Siswa belum memahami dasar-dasar dari materi barisan 

aritmetika, hal ini terlihat dari jawaban siswa dalam penggunaan rumus yang salah. 

Seharusnya untuk soal no 1 menggunakan rumus rumus umum suku ke-n yaitu 𝑈𝑛 = 𝑎 +
(𝑛 − 1)𝑏 dengan langkah pertama mencari “beda” dari barisan aritmetika, namun siswa 

tersebut menggunakan rumus yang tidak relevan yaitu rumus barisan geometri yang 

semakin menjauhkan penyelesaian dari konteks soal. Hal ini menunjuuka bahwa siswa 

memiliki kesulitan dalam mengidentifikasikan jenis barisan yang sesuai dengan soal serta 

kurang memahami syarat dan penggunaan setiap rumus. Kesalahan tersebut 

mencerminkan kemampuan pemahaman matematis siswa yang masih terbatas dalam 

menghubungkan konsep dengan konteks soal.  

 

Setelah melalukan pemeriksaan terhadap jawaban dari tes kemampuan pemahaman 

matematis yang telah dikerjakan oleh siswa, data tersebut dianalisis berdasarkan kategori 

kemampuan siswa yaitu siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Untuk 

setiap kategori dihitung nilai rata-rata tes yang yang mempresentasikan tingkat 

pemahaman matematis masing-masing kelompok. Sama halnya dengan hasil tes 

kemampuan pemahamahan hasil angket self-confidence yang telah diisi oleh siswa 

dikategorikan berdasarkan tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya menganalisis 

kelompok siswa dengan kategori self confiden rendah dengan menghitung rata-rata dari 

setiap nilai tes kemampuan pemahaman siswa, lalu tentukan nilai minimal dari ketegori 

rendah, nilai maksimal dari kategori rendah, dan jumlah siswa yang termasuk ke dalam self 



Gunung Djati Conference Series, Volume 63 (2026) 

 Conferences Series Learning Class 

ISSN: 2774-6585  

Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs 
 

Copyright © 2026 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series This is an open access 

article distributed under the CC BY 4.0 license - https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

9 

confindent rendah. Hal tersebut juga dilakukan pada siswa kategori self-confident sedang 

dan siswa kategori self-confident tinggi. Hasil analisis perbandingan antara tingkat self-

confidence dan rata-rata kemampuan matematika disajikan dalam Tabel 2 yang 

memberikan gambaran menegnai hubungan antara kepecayaan diri siswa dan 

kemampuan pemahaman matematis siswa.  

 

Tabel 2 Ringkasan data berdasarkan tingkatan self confident 

Kategori 

Self 

Confident 

Rata-

rata 

Tes 

Nilai 

Min Tes 

Nilai 

Max tes 

Jumlah  

Rendah  18,89 0 40 9 

Sedang  52,2 40 80 9 

Tinggi  95 80 100 8 

 

 

Tabel 2 menunjukkan ringkasan data hasil tes kemampuan pemahaman matematis 

berdasarkan kategori ringkat self confidence. Kelompok siswa dengan kategori self 

confidence rendah yang berjumlah 9 orang memiliki rata-rata skor tes kemampuan 

pemahaman matematis sebesar 18,89 dengan nilai minimum 0 dan nilai maksimus 40. 

Kelompok siswa dengan kategori self confidence sedang yang berjumlah 9 orang memiliki 

rata-rata skor tes kemampuan pemahaman matematis sebesar 52,2 dengan nilai minimum 

40 dan maksimum 70. Sementara kelompok siswa yang berada pada kategori self 

confidence tinggi berjumlah 8 orang mempunyai rata-rata tes kemampuan pemhaman 

matematis mencapai 95 dengan nilai minimum sebesar 80 dan nilai maksimum sebesar 100.  

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Atas menujukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self confidende dengan kemampuan 

pemahaman matematis. Hal ini dapat dilihat dari kategori self confidence dengan hasil 

rata-rata tes kemampuan pemahaman matematis. Siswa yang kategori self confidende 

rendah memiliki nilai rata-rata yang rendah juga, begitu pula dengan siswa yang memiliki 

kategori self confidence sedang hingga tinggi. Hasil belajar yang baik dapat diperoleh 

dengan mudah jika siswa memiliki sikap self confidence tinggi (Maulidya & Nugraheni, 

2021). Kepercayaan diri dapat membantu peserta didik dalam menumbuhkan potensi 

dalam diri mereka agar mencapai prestasi belajar (Nurul et al., 2019). Oleh karena itu, 

pengembangan rasa percaya diri siswa melalui pendekatan pembelajaran yang 

mendukung dan lingkungan yang positif sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis mereka. 

 

Pada kategori self confidence rendah, rata-rata skor tes yaitu 18,89 menunjukan bahwa 

siswa cenderung menghadapi kesulitan dalam memahami atau menyelesaikan soal 

matematis. Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kase et al., 

2022) bahwa  kesluitan yang dialami siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah yitu 

sisw sulit menyatakan, menggunakan, mengklasfikasikan, memberikan, menyajikan, 

mengembangkan, dan mengaplikasikan konsep matematis serta sering kali bingung 

dalam memiliki langkah yang tepat untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Siswa 

dengan kategori self confidence rendah dapat mengakibatkan kemampuan 

pemahaman matematisnya juga rendah (Sayidah et al., 2023). Oleh karena itu, penitng 

bagi guru dan pendidik untuk memberikan perhatian khusus kepada siswa yang memiliki 
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self confidence renda melalui pembelajaran yang lebih terstrukturm pendampingan 

personal, dan strategi yang mempu membangun rasa percaya diri mereka, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis.   

 

Sementara pada kategori self confidence sedang, rata rata skor tes kemampuan 

pemahaman matematis meningkat menjadi 52,2 dibanding dengan kategori self 

confidence rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa pada kategori ini memiliki keyakinan 

yang cukup terhadap kemampuan pemahaman meeka, mesikpun mungkin belum 

sepenuhnya optimal. Hal ini juga sejalan dengan (Nurfajriyanti & Pradipta, 2021) yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan kepercayaan diri sedang belum sepenuhnya mempu 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. Dukungan pembelajaran yang lebih terarah sangat 

diperlukan, seperti latihan soal berbasis aplikasi konsep atau strategi problem solving untuk 

membantu siswa meningkatkan rasa percaya diri sekalgus mengoptimalkan kemampuan 

pemahaman matematis. 

 

Pada kategori self confidence tinggi, rata-rata skor tes kemampuan pemahaman 

mencapai 95 mencerminkan dampak positif dari keyakinan diri yang kuat terhadap 

performa sitematis. Siswa dengan self confidence tinggi tidak hanya memiliki kemampuan 

akademik yang lebih baik, tetapi juga mampu menghadapi soal-soal matematis dengan 

sikap yang lebih percaya diri dan positif. Sesuai dengan hasil penelitian (Sayidah et al., 

2023) siswa dengan kepercayaan diri tinggi mampu menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu. Selain itu self confidence tinggi dapat membantu 

siswa untuk mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, sehingga menimalkan 

kesalahan dalam proses penyelesaian masalah matematis.  

 

 

4. SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat self 

confidence siswa dengan kemampuan pemahaman matematis siswa. Data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa siswa dengan self confidence rendah yang mencerminkan 

kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal matematis. Siswa dengan self 

confidence sedang menunjukkan penngkatan pemahaman meskipun belum sepenuhnya 

optimal. Sementara siswa dengan self confidence tinggi, mencerminkan kepercayaan diri 

yang kuat mampu mendukung proses belajar, khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. Dengan demikian, meningkatkan self confidence siswa dapat menjadi salah 

satu strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis.  
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